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Abstract 

A building requires freshwater every day to satisfy its users’ demands. Amid the water shortage issue, 

one available solution is to utilize the reclaimed/recycled water from sewage treatment plant (STP). This 

research investigates how optimum is the reclaimed water in meeting a university’s water demand.  The 

subject of the study is a university in DKI Jakarta, Indonesia. The data used are the water supply from 

the STP and the total water usage from the regional water supplier. The water usage is broken down 

according to its usage type i.e. the building users (toilet and non-toilet), the plants watering, the building 

cleaning, and the pond filling. The study estimates, that if the reclaimed water is reused, only 28,20 % 

can be utilized while the rest of 71,80 % must be discharged. This is not ideal because the recycled water 

should be utilized optimally. There are several causes i.e. the ugly public perception about the STP 

recycled water, the water quality which does not qualify the technical criteria, and the existing plumbing 

system which mixes the water for toilet flushing with other uses. 

Keywords: STP, domestic sewage, reclaimed water, restriction 

Abstrak 

Suatu bangunan memerlukan air setiap hari untuk memenuhi kebutuhan penghuninya. Di tengah 

masalah kekurangan air, salah satu solusi yang ada adalah pemanfaatan air yang didaur ulang oleh 

instalasi pengolahan air limbah (IPAL). Artikel ini mempelajari seberapa optimal air olahan IPAL 

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan air sehari-hari pada suatu universitas. Penelitian 

dilakukan di suatu universitas di DKI Jakarta, Indonesia. Data yang dipakai adalah ketersediaan air 

dari IPAL dan kebutuhan air total dari PDAM. Data kebutuhan air dipecah berdasarkan tipe 

penggunaan yaitu untuk penghuni (toilet dan non-toilet), penyiraman tanaman, kebersihan bangunan, 

dan kolam. Hasil penyelidikan memperkirakan, bila air daur ulang IPAL akan dimanfaatkan, hanya 

28,20 % yang bisa dipakai sedangkanya sisa 71,80 % harus dibuang. Ini tidak ideal karena sebaiknya 

air daur ulang mampu dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk mengurangi pemakaian sumber daya 

air yang makin terbatas. Ada berbagai faktor penyebab yaitu persepsi publik yang buruk mengenai air 

daur ulang IPAL, mutu air yang tidak memenuhi persyaratan, dan jaringan pipa eksisting yang 

mencampur sistem pembilasan toilet dengan air bersih lainnya. 

Kata kunci: IPAL, limbah cair domestik, air daur ulang, pembatasan 

1. Pendahuluan 

Air merupakan suatu unsur penting dalam kehidupan makhluk hidup, khususnya manusia. 

Namun faktanya, hasil proyeksi jumlah air dunia oleh beberapa organisasi internasional pada 

tahun terakhir ini sangat mengkhawatirkan. PBB menyatakan bahwa pada tahun 2022, terdapat 

2,2 miliar orang yang tidak memiliki akses ke air bersih (Perserikatan Bangsa-Bangsa, 2023). 

Bank Dunia juga mengklaim sekitar 1,8 miliar orang akan hidup dibawah kelangkaan air pada 

tahun 2025 dan 40 % dari populasi dunia akan kekurangan air pada tahun 2030 (Bank Dunia, 
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2019). The World Resources Institute (WRI) mengklaim 36 negara akan menghadapi krisis air 

yang sangat tinggi (Biswas & Tortajada, 2019). Jumlah air yang tersedia per orang di dunia 

telah dan terus berkurang karena pertambahan penduduk, polusi air, perencanaan dan 

pengelolaan yang tidak memadai dan pengoperasian sistem pasokan serta distribusi air yang 

tidak efisien (Sivakumar, 2011).  

Di Indonesia sendiri, di tahun 2006 hanya 30,8% rumah tangga di daerah perkotaan dan 9% di 

daerah perdesaan dengan rata-rata 18,4% di seluruh negeri yang memiliki akses air perpipaan, 

di tahun 2017 sebesar 72,04% rumah tangga yang memiliki sumber air layak serta hampir 65% 

air sungai dalam keadaan tercemar berat (Elysia, 2018). Hal tersebut menyebabkan air yang 

tersedia tidak lepas dari pengaruh pencemaran karena fenomena alam (seperti debu vulkanik 

dari letusan gunung berapi) maupun akibat ulah manusia dengan beberapa bahan pencemar 

seperti bahan mikrobiologi (bakteri, virus, parasit), bahan organik (pestisida, deterjen), dan 

beberapa bahan anorganik (garam, asam, logam), serta beberapa bahan kimia lainnya sudah 

banyak ditemukan dalam air yang kita pergunakan (Suryani, 2016). Air yang sudah tercemar 

tersebut disamping terasa tidak enak kalau diminum juga dapat menyebabkan gangguan 

kesehatan terhadap orang yang meminumnya (Darmono, 2001). Hal tersebut menimbulkan 

rasa khawatir atas krisis pada kebutuhan air bersih. 

Menipisnya sumber daya alam dan tantangan dalam mengatasi perubahan iklim telah 

menyebabkan untuk mempertimbangkan kembali keberlanjutan sanitasi dan IPAL (instalasi 

pengolahan air limbah) (Lehtoranta et al., 2022). Pembangunan IPAL bertujuan untuk 

menghilangkan kontaminan seperti patogen, polutan organik, yang lainnya dari air limbah 

menggunakan proses fisik, biologis, dan/atau kimia sebelum dibuang ke badan air penerima 

(Macedo et al., 2021). IPAL dapat berfungsi sumber nutrisi, energi serta sumber air tambahan 

yang berharga (Bisschops et al., 2019; Rodriguez et al., 2020; Salgot & Folch, 2018; Van Der 

Hoek et al., 2016). Penggunaan IPAL banyak digunakan oleh berbagai negara, contohnya untuk 

irigasi, pembangkit listrik, pembilasan toilet di Tiongkok (Xuan & Xu, 2009), pembilasan 

toilet, industri, restorasi aliran dan augmentasi aliran pada negara Jepang (Asano & Levine, 

1996), dan pengolahan menjadi air minum pada negara United States, Namibia, Australia, 

Belgia, United Kingdom, Afrika Selatan dan Singapura (U.S. Environmental Protection 

Agency, 2017). Di Indonesia sendiri, penggunaan IPAL telah mengurangi genangan air 

ataupun bau yang timbul akibat limbah air rumah tangga, contohnya pada desa di Jawa Barat 

(Yunita et al., 2019).  

Dengan adanya IPAL, penggunaan air dapat dikurangi dan tagihan air PDAM. Namun, 

penggunaan air IPAL belum dapat sepenuhnya diterima oleh masyarakat yang disebabkan 

karena ketidakpercayaan masyarakat akan keamanan dan kebersihan dari air olahan IPAL 

(Drechsel et al., 2015; Verhoest et al., 2022). Selain itu, integrasi IPAL dengan sistem pipa 

(plumbing) eksisting pada bangunan tidak mudah untuk dilakukan. Akibatnya, ada potensi air 

IPAL tidak dapat dimanfaatkan sepenuhnya walaupun jumlahnya banyak.  

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk meninjau seberapa optimal 

suatu bangunan dapat memanfaatkan air dari hasil daur ulang limbah cair domestik. Artikel ini 

akan membandingkan berapa volume air olahan IPAL yang tersedia dan berapa banyak yang 

mampu digunakan untuk memenuhi kegiatan sehari-hari. 

2. Metodologi 

Lokasi penelitian adalah suatu universitas yang berlokasi di DKI Jakarta, Indonesia. 

Universitas ini memiliki 3 unit IPAL dengan kapasitas masing-masing 150 m3/hari, 150 

m3/hari, dan 90 m3/hari. Untuk saat ini, universitas tidak memanfaatkan air olahan IPAL sama 

sekali melainkan membuangnya langsung. Air dari PDAM menjadi satu-satunya sumber air 

untuk memenuhi kebutuhan air domestik sehari-hari.  Air bersih dibutuhkan setiap harinya 

untuk keperluan domestik (toilet, cuci tangan, dll), penyiraman tanaman, membersihkan 

gedung, dan mengisi kolam.  
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Untuk membandingkan volume ketersediaan air IPAL dan kebutuhan air, dibutuhkan beberapa 

data terkait dari universitas ini. Berikut adalah data-data yang diperlukan beserta cara 

mendapatkannya: 

a. Ketersediaan air IPAL 

Didapat dengan memasang flowmeter pada outlet dari ketiga IPAL yang ada dari Maret 

2022 sampai Juni 2022. 

b. Kebutuhan air PDAM 

Didapat dengan meminta bukti pembayaran dari universitas ke PDAM. Data yang 

tersedia adalah dari tahun 2017 sampai 2021 (Tabel 1). 

c. Jumlah pemakai air 

Didapat dengan meminta jumlah mahasiswa, dosen, dan karyawan (satpam, tata usaha, 

pembersih, dll). Data yang tersedia adalah dari tahun 2018 sampai 2022 (Tabel 2). 

Akan tetapi, tetap cukup sulit untuk memperkirakan jumlah mahasiswa yang hadir di 

universitas. Hal ini diperparah dengan adanya pandemi COVID-19 di mana jumlah 

penghuni gedung menjadi sangat tidak tentu. Karena itu, penelitian ini hanya 

menganalisis data sebelum pandemi merebak yaitu sebelum Maret 2020. Lalu, 

diasumsikan bahwa kurang lebih ada 50 % dari mahasiswa yang datang ke kampus. 

Grafik yang memperkirakan jumlah orang pada universitas dengan volume pemakaian 

air ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar  1. Grafik jumlah penghuni universitas dan penggunaan air PAM (Januari 2018 – Februari 2020) 

 
Tabel  1. Kebutuhan air total di universitas 

No Bulan 
Pemakaian air (m3) 

2017 2018 2019 2020 2021 

1 Januari  7398 7290 8197 6809 3450 

2 Februari 6715 6785 7625 6755 3119 

3 Maret 6507 8304 8926 9173 3238 

4 April  7942 9374 9122 5662 3330 

5 Mei 8372 9650 8436 4353 4195 

6 Juni 7896 8743 8614 3745 3208 

7 Juli 9111 7594 8041 4360 3337 

8 Agustus 8142 8036 8728 4959 2587 

9 September - 9135 9539 4319 2824 

10 Oktober  8417 8383 9854 3884 3450 

11 Novermber 9289 8639 9040 4198 2975 

12 Desember 8907 8995 9019 3810 2193 
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Tabel  2. Jumlah orang di universitas 

 2018-2019 2019-2020 2020-2021 2021-2022 

Mahasiswa 9718 9770 9456 9203 

Dosen 748 752 699 699 

Karyawan 148 148 148 148 

 

d. Volume air untuk menyiram tanaman 

Didapat dengan melakukan investigasi lapangan. Universitas menyiram tanaman 

dengan selang. Penulis memperkirakan volume dengan menampung air yang keluar 

dari selang lalu mencatat waktunya. Lalu, penulis mengukur waktu yang dibutuhkan 

untuk menyiram tanaman dalam satu hari. Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali 

dan hasilnya kemudian dirata-ratakan. 

e. Volume air untuk membersihkan bangunan 

Didapat dengan menghitung volume air yang dibutuhkan petugas kebersihan untuk 

mengelap atau mengepel. 

f. Volume air untuk mengisi kolam 

Didapat dengan wawancara langsung dengan pengelola bangunan. 

g. Kualitas air 

Didapat dengan mengambil sampel air IPAL lalu dibawa ke laboratorium untuk diuji. 

3. Hasil 

Hasil pengukuran kebutuhan air untuk non-penghuni ditunjukkan pada Tabel 3. Tabel ini 

menunjukkan bahwa kebutuhan air untuk menyiram tanaman lebih besar daripada untuk 

membersihkan bangunan atau untuk mengisi kolam. 

Tabel  3. Kebutuhan air untuk non-penghuni 

 Tanaman Bangunan Kolam Total 

Kebutuhan (m3/hari) 27,52 14,00 18,20 59,73 

Kebutuhan (m3/bulan) 825,71 420,12 546,00 1791,83 

 

Gambar 2 menampilkan volume air yang dibutuhkan penghuni universitas setiap harinya. Nilai 

ini didapat dari volume air PAM (Tabel 1) dikurang volume penggunaan air non-penghuni 

(Tabel 3) lalu dibagi dengan jumlah orang (Gambar 1). Rata-rata kebutuhan air untuk 

universitas sebelum pandemi (Januari 2018 – Februari 2020) adalah 38,52 liter/orang/hari. 

Kebutuhan air selama pandemi tidak dihitung karena sulitnya memperkirakan jumlah orang 

yang hadir. Namun, nilainya diperkirakan lebih tinggi daripada masa non-pandemi karena 

orang harus sering mencuci tangan atau melakukan kebutuhan sanitasi lain. 

 
Gambar  2. Kebutuhan air per hari per orang pada universitas 
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Gambar 3 menunjukkan hasil pencatatan produksi IPAL dari Maret 2022 sampai Juni 2022. 

Terlihat bahwa jumlah limbah yang diolah oleh IPAL tidak stabil setiap harinya melainkan 

fluktuatif. Selain itu, ada tiga unit IPAL dan setiap unit mengolah volume yang berbeda-beda. 

Volume harian hasil pengolahan IPAL pada tiap unit terdapat pada Tabel 4. Penjumlahan 

ketiganya mengindikasikan bahwa setiap harinya IPAL di universitas menghasilkan 162,13 

m3/hari limbah domestik cair yang diolah. 

 
Gambar  3. Volume produksi IPAL selama periode pengamatan 

 

Tabel  4. Produksi IPAL rata-rata selama periode pengamatan (Maret 2022 – Juni 2022) 

 IPAL 1 IPAL 2 IPAL 3 Total 

Produksi IPAL 

(m3/hari) 
86,47 1,36 74,30 162,13 

 
Tabel  5. Hasil tes mutu air PDAM dan hasil pengolahan IPAL 

Parameter Unit 
Kelas 

1 

Kelas 

2 

Kelas 

3 

Kelas 

4 

Hasil 

Analisis 

Air 

PDAM 

Hasil 

Analisis 

Air IPAL 

Temperatur C - - - - 28,4 28,1 

Padatan Terlarut total 
(TDS) 

mg/L 1000 1000 1000 1000 212 222 

Padatan Tersuspensi Total 
(TSS) 

mg/L 40 50 100 400 < 5 < 5 

Warna - 15 50 100 - < 1 < 1 

Derajat Keasaman (pH) mg/L - - - - < 7,9 < 8,3 

Amonia mg/L 0.1 0.2 0.5 - < 0,1 < 0,1 

Arsen Terlarut mg/L 0.05 0.05 0.05 0.1 < 0,01 < 0,01 

Barium Terlarut mg/L 1 - - - < 0,6 < 0,6 

Besi Terlarut mg/L 0.3 - - - < 0,01 < 0,01 

Boron Terlarut mg/L 1 1 1 1 < 0,01 < 0,01 

BOD mg/L 2 3 6 12 < 3 < 3 

COD mg/L 10 25 40 80 <10 < 10 

Fenol mg/L 0.002 0.005 0.01 0.02 0,067 0,055 

Fluorida mg/L 1 1.5 1.5 - < 0,03 < 0,03 

Kadmium Terlarut mg/L 0.01 0.01 0.01 0.01 < 0,01 < 0,01 

Klorida mg/L 300 300 600  15 19 

Klorin bebas mg/L - - - - < 0,01 < 0,01 

Kobal Terlarut mg/L 0.2 0.2 0.2 0.2 < 0,05 < 0,05 

Krom Heksaven mg/L 0.05 0.05 0.05 1 < 0,01 < 0,01 

Oksigen Terlarut mg/L 6 4 3 1 6,8 6,8 

Mangan Terlarut mg/L 0.1 - - - 0,024 0,024 

Merkuri Terlarut mg/L 0.001 0.002 0.002 0.005 < 0,001 < 0,001 

Nikel Terlarut mg/L 0.05 0.05 0.05 0.1 < 0,05 < 0,05 
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Parameter Unit 
Kelas 

1 

Kelas 

2 

Kelas 

3 

Kelas 

4 

Hasil 

Analisis 

Air 

PDAM 

Hasil 

Analisis 

Air IPAL 

Minyak dan Lemak mg/L 1 1 1 10 < 5 < 5 

Nitrat mg/L 10 10 20 20 0,6 0,89 

Nitrit mg/L 0.06 0.06 0.06 - 0,003 0,006 

Seng Terlarut mg/L 0.05 0.05 0.05 0.1 < 0,06 < 0,002 

Sianida mg/L 0.02 0.02 0.02 - < 0,002 < 0,002 

Sulfida mg/L 0.002 0.002 0.002 - < 0,02 < 0,02 

Sulfat mg/L 300 300 300 400 59 35 

Surfaktan Anion mg/L 0.2 0.2 0.2 - < 0,02 < 0,02 

Tembaga Terlarut mg/L 0.02 0.02 0.02 0.2 < 0,03 < 0,03 

Timbal Terlarut mg/L 0.03 0.03 0.03 0.5 < 0,1 < 0,1 

Total Nitrogen mg/L 15 15 25 - 0.6 0.9 

Total Fosfat mg/L 0.2 0.2 1 - < 0.01 < 0.01 

Total Coliform APM/100ml 1000 5000 10000 10000 < 2 < 2 

Fecal Coliform APM/100ml 100 1000 2000 2000 < 2 < 2 

  Keterangan:  

  Kelas 

1 

Kelas 

2 

Kelas 

3 

Kelas 

4 

< kelas 4 

       

 

Tabel 5 memperlihatkan hasil uji mutu air hasil pengolahan IPAL yang dibandingkan dengan 

mutu air PDAM yang biasa dipakai. Kedua jenis air ini juga dibandingkan dengan Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (2021). 

4. Diskusi/Pembahasan 

Hasil pengujian kualitas air pada Tabel 5 menunjukkan bahwa mutu air IPAL tidak berbeda 

jauh dengan mutu air PDAM. Keduanya memiliki mutu yang baik kecuali di beberapa aspek. 

Dengan mempertimbangkan mutu air serta persepsi publik yang enggan memakai air hasil daur 

ulang limbah, air IPAL hanya akan digunakan untuk keperluan yang tidak menyentuh manusia. 

Artinya, air IPAL tidak akan dipakai untuk manusia (toilet, cuci tangan, dll) atau membersihkan 

bangunan melainkan hanya akan dipakai untuk menyiram tanaman dan mengisi air kolam.  

Dari Tabel 3, terlihat bahwa volume air untuk tanaman dan kolam adalah 27,52 m3/hari + 18,20 

m3/hari = 45,72 m3/hari. Nilai ini relatif kecil dibandingkan volume produksi IPAL rata-rata 

yaitu 162,13 m3/hari. Maka, bila air IPAL dipakai untuk menyiram tanaman dan mengisi 

kolam, hanya 28,20 % air IPAL yang terpakai sedangkan 71,80 %-nya harus terbuang.  

Kebutuhan air untuk membilas toilet diperkirakan sebesar 30 liter/orang/hari menurut Roshan 

& Kumar (2020) yang membandingkan beberapa penelitian di Thailand (Otaki et al., 2008), 

Vietnam (2013), dan negara-negara lainnya. Penelitian di India juga menunjukkan hal yang 

sama (Welling et al., 2020). Karena itu, nilai kebutuhan air sebesar 30 liter/orang/hari juga bisa 

diasumsikan dipakai di Indonesia. 

Pada periode pengamatan yaitu Maret 2022 – Juni 2022, jumlah orang di universitas adalah 

jumlah dosen dan karyawan. Baru sebagian mahasiswa yang masuk karena situasi pandemi. 

Karena jumlah mahasiswa di universitas sulit diketahui, diasusikan bahwa hanya 25 % dari 

total mahasiswa yang masuk yaitu 0,25 * 9203 orang (lihat Tabel 2) = 2300 orang. Karena itu, 

jumlah pengguna bangunan pada universitas adalah 699 orang + 148 orang + 2300 orang ≈ 

3000 orang.  

Gambar 4 memperlihatkan proporsi ketersediaan air IPAL dan kebutuhan air di universitas 

secara visual. Grafik batang kebutuhan air diurutkan dari bawah ke atas, di mana yang paling 

atas adalah kebutuhan yang paling sensitif terhadap jenis air yang dipakai. Penjelasan dari tiap 

komponen dari grafik batang Gambar 4 adalah: 

1) Tanaman: kebutuhan air untuk menyiram tanaman = 27,52 m3/hari (Error! Reference 

source not found.) 
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2) Kolam: kebutuhan air untuk mengisi kolam = 18,20 m3/hari (Error! Reference source 

not found.) 

3) Toilet: kebutuhan air untuk membilas toilet yaitu jumlah orang dikali kebutuhan air 

toilet = 3000 orang * 30 l/orang/hari = 90 m3/hari  

4) Bangunan: kebutuhan air untuk membersihkan gedung = 14 m3/hari (Error! 

Reference source not found.) 

5) Penghuni (non-toilet): kebutuhan air untuk penghuni universitas selain membilas toilet 

(cuci tangan, cuci piring dll) yaitu jumlah orang dikali kebutuhan rata-rat per orang 

dikurang kebutuhan toilet = 3000 orang * (38,52 liter/hari – 30 liter/hari) = 25,56 

m3/hari 

6) IPAL: produksi rata-rata IPAL per hari = 162, 13 m3/hari (Error! Reference source 

not found.) 

 
Gambar  4. Perbandingan proporsi jenis kebutuhan air dengan ketersediaan air IPAL 

 

Rasio pemakaian air IPAL akan meningkat drastis bila air IPAL bisa digunakan untuk 

membilas toilet. Volume air yang bisa dipakai meningkat menjadi 27,52 m3/hari + 18,20 

m3/hari + 90 m3/hari = 135,72 m3/hari. Nilai ini adalah 83,71 % dari rata-rata produksi IPAL. 

Akan tetapi, universitas tidak memiliki sistem pipa (plumbing) yang memisahkan air khusus 

dari IPAL dan dari PDAM. Maka, pemanfaatan air IPAL harus melalui sistem pipa eksisting. 

Hal ini bisa mendapat tentangan dari penghuni universitas karena mereka tidak mau 

menggunakan air hasil daur ulang limbah domestik.  

Mahasiswa akan kembali berkuliah normal ketika pandemi usai. Jumlah pengguna bangunan 

akan meningkat, namun nilainya di masa depan sulit untuk diprediksi. Terlepas dari berapapun 

jumlahnya. Hampir semua air yang diolah IPAL merupakan hasil dari air limbah domestik dari 

pemakai bangunan. Karena itu, kenaikan produksi IPAL bisa diasumsikan berbanding lurus 

dengan jumlah penghuni bangunan. Namun, nilai ini akan dibatasi oleh kapasitas IPAL yang 

tersedia yaitu 150 m3/hari, 150 m3/hari, dan 90 m3/hari yang totalnya adalah 390 m3/hari. 

Volume air yang dibutuhkan untuk tanaman, kebersihan gedung, dan kolam bisa diasumsikan 

sama di masa depan. Namun, jumlah orang di universitas bisa berubah. Bila jumlahnya terus 

bertambah di masa depan maka kebutuhan air dan ketersediaan air IPAL akan bertambah. 

Karena air IPAL sejauh ini hanya bisa digunakan untuk tanaman dan kolam saja, artinya akan 

lebih banyak lagi air IPAL yang terbuang sia-sia bila tidak dimanfaatkan untuk membilas toilet. 

Penelitian ini memperlihatkan faktor-faktor yang membatasi penggunaan air hasil daur ulang 

limbah domestik yaitu persepsi publik, kualitas air, dan jaringan pipa eksisting.. Ada beberapa 
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alternatif solusi untuk memaksimalkan air IPAL dalam memenuhi kebutuhan air sehari-hari 

pada universitas yaitu: 

a. Persepsi publik 

Masyarakat akan enggan menggunakan air hasil pengolahan limbah domestik untuk 

keperluan yang mempunyai kontak langsung dengan pengguna, misalnya mandi, cuci 

tangan, cuci pakaian dll atau untuk ibadah. Mereka akan menolak memanfaatkan air 

daur ulang terlepas seberapa baik kualitas teknis air karena faktor norma, psikologi, 

sosial, spiritual dan faktor non-teknis lainnya. 

b. Jaringan pipa eksisting 

Faktor ini masih berhubungan dengan persepsi publik. Banyak bangunan yang tidak 

memisahkan jaringan pipa PDAM dengan air hasil daur ulang IPAL. Karena itu, 

mereka tidak akan menggunakan air yang sudah tercampur dengan air IPAL. 

Salah satu solusinya adalah dengan membuat jaringan pipa yang memisahkan air dari 

PDAM dan IPAL. Pipa air PDAM bisa dipakai untuk semua kebutuhan sedangkan pipa 

air IPAL mendistribusikan air untuk membilas toilet. Dengan begitu, lebih banyak air 

IPAL yang dapat dimanfaatkan. Apalagi jumlah orang berbanding lurus terhadap 

ketersediaan air IPAL sehingga volumenya bisa mengikuti volume kebutuhan air toilet 

yang bertambah juga. Namun, hal ini membutuhkan renovasi jaringan pipa eksisting 

secara menyeluruh yang membutuhkan waktu dan biaya yang besar. Diperlukan suatu 

penelitian yang menganalisis apakah usaha ini layak dikerjakan. 

c. Kualitas air produksi IPAL 

Pemilik bangunan bisa memperbaiki kualitas air daur ulang dengan menggunakan 

fasilitas IPAL yang lebih bagus. Secara teknis, air akan aman digunakan untuk semua 

keperluan bila semua parameter pada Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 22 Tahun 

2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

(2021) sudah mencapai kelas 1. Akan tetapi, memperbaiki mutu air IPAL berarti 

dibutuhkan investasi yang lebih besar untuk IPAL yang lebih baik. Namun, faktor 

persepsi publik bisa tetap menjadi kunci. Belum tentu penghuni bangunan akan mau 

menggunakan air hasil daru ulang limbah domestik sekalipun mutu air sudah lebih dari 

layak. 

5. Kesimpulan 

Penelitian pada suatu universitas di Jakarta menunjukkan bahwa air hasil daur ulang limbah 

domestik tidak dapat sepenuhnya dimanfaatkan untuk keperluan sehari-hari. Hasil 

penyelidikan memperkirakan hanya 28,20 % air olahan IPAL yang dapat dimanfaatkan 

sedangkan 71,80 % sisanya harus dibuang. Rasio air IPAL yang terbuang akan meningkat bila 

jumlah penghuni bangunan bertambah sedangkan air IPAL tidak dapat digunakan untuk 

membersihkan toilet. Hal ini disayangkan karena universitas atau bangunan pada umummya 

membutuhkan banyak air dalam aktivitas sehari-hari, namun air dari IPAL dalam jumlah besar 

tidak dapat digunakan. Pada umumnya, ada tiga faktor utama yang membatasi penggunaan air 

daur ulang limbah domestika yaitu persepsi publik, jaringan pipa eksisting, dan kualias air dari 

IPAL. Persepsi publik menjadi faktor utama dan hal ini juga mempengaruhi kedua faktor 

lainnya. 
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